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ABSTRAK

Dunia Perbankan sangat memegang peran penting dalam perekonomian
sebuah negara, oleh karena itu setiap bank di tuntut untuk bisa menciptakan iklim
investasi yang baik dimana nasabah diyakinkan untuk keamanan dan keterjaminan
keuangnya jika ditempatkan pada sebuah bank. Tujuan dari tulisan ini adalah
untuk menilai rasio kesehatan perbankan yang selama beberapa waktu diguncang
oleh berbagai krisis ekonomi. Adapun metode penilaian yang digunakan adalah
ikuiditas ).

4 (empat) Bank

mendapat hasil

metode CAMEL (capital, asset, manajemen, rentabilitas, d

Penilaian terhadap rasio-rasio yang ada ada
umum Swasta Nasional (BUSN Devisa). Dan d
terbaik adalah BCA yang berada di p sebagai bank sehat,
selanjutnya disusul Bank Danamon,

4 (empat) adalah bank BII.

Niaga damn yang berada di peringkat ke
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam keadaan Ekonomi yang tidak menentu ini, dunia perbankan
kembali disorot dengan kasus yang diberitakan dimedia beberapa tahun terakhir,
yaitu kasus Bank Century yang sekarang telah berganti nama menjadi Bank

Mutiara. Bank Mutiara Ternyata dalam operasinya jug@imelakukan penjualan

reksadana; padahal bank ini tidak mempunya untuk menjual
Reksadana.

Kasus ini membuat kepercayaa at terfladap dunia perbankan
mulai dipertanyakan. Karena Bdgaima ebuah bank yang menjual
reksadana tanpa mempunyai en Penjual Reksadana (APERD).
Bapepam sebagai badan P Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
dalam hal ini seharusnya bisa mendeteksi dari awal karena kenyataannya produk

tersebut sudal®dijual sejak lama (2001).

kredit yang disebabkan oleh penurunan kondisi keuangan debitur, adanya
keterlambatan pembayaran, dan buruknya prospek usaha yang dijalani oleh
debitor. Meningkatnya nilai kredit macet merupakan salah satu dari keputusan
manajerial yang harus diatasi oleh bank disamping pengambilan keputusan

investasi dan keuangan.



Kasus yang mengejutkan adalah di perbankan Sumatera Utara yang pada
2011 ini mengalami peningkatan kredit macet 0,35% dari rasio NPL net Juli 2010
yang tercatat sebesar 1,71%. BI, mengingatkan perbankan untuk selalu berhati-
hati ditengah upaya meningkatkan penyaluran kredit. Hingga Juli 2011, realisasi
kredit perbankan di Sumut mencapai Rp97,06 triliun. Penyaluran kredit ini naik

19,72% dibanding Juli 2010 yang hanya Rp81,07 triliun. (Sihotang, 2011. Kredit

Macet di Sumut Meningkat (Online)( http://www.bisnis-sumatra.com , diakses 3

oktober 2011).

Terjadinya penurunan laba dan kes terutama bagi bank-

dapat memilih bank yang

edangan seperti bank harus terus dimonitor oleh nasabah dan
para investornya, khususnya terhadap pengelolaan modal yang dimiliki. Bank
seharusnya menyediakan informasi yang memadai mengenai kondisi keuangan
dan kegiatan operasional yang mereka lakukan. Penyediaan informasi ini sebagai
bentuk tanggung jawab atas penggunaan modal yang diberikan investor dan
nasabah. Informasi ini diharapkan dapat meningkatkan ketransparansian dan

mencegah timbulnya masalah antara pihak bank, pihak nasabah dan investor.



Bank Indonesia sendiri sebagai pengawas dan pembina bank nasional telah
menetapkan metode CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity)
yang dapat menghitung tingkat kesehatan suatu bank. Implementasi CAMEL
diharapkan dapat menuntut keterbukaan dari pihak bank terhadap debitur dan
krediturnya dalam mengelola modal dan resiko yang ada.

Kondisi kesehatan maupun kinerja bank dapat kita analisis melalui laporan

keuangan. Salah satu tujuan dari pelaporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi bagi para pengguna laporan keuang ilan keputusan.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia . 2/PBI/2001 Tentang

mencapai tingkat efisiensi yang baik, dalam arti telah memanfaatkan, mengelola

dan mencapai kinerja secara optimal dengan menggunakan sumber-sumber dana
yang ada. Bank yang memiliki tingkat kesehatan yang baik dapat dikatakan
memiliki kinerja yang baik pula.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana tingkat kesehatan keuangan bank umum swasta nasional

devisa di Indonesia.



Mengingat fungsi bank adalah sebagai agent of trust, agent of development
dan agent of service maka industri perbankan perlu memperkuat fundamental.

Kebijakan pengembangan industri perbankan di masa depan, seperti yang
diungkapkan dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API), dilandasi oleh visi;
menciptakan sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien; menciptakan
kestabilan sistem keuangan; dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
(Totok Budisantoso & Sigit Triandaru, 2006).

1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisa tingkat kesehatan perb ng berstatus go public

di Indonesia. Adapun bank-bank yang dalah, Bank Danamon, BII,

BCA, dan CIMB Niaga.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil peneliti arapkan dapat memberikan informasi dan

meyakinkan kembali m sebagai nasabah dalam memilih bank sebagai

lembaga pan uang mereka dan kepada investor sebagai pemegang

a en

Q bagi pihak bank diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
perbandingan untuk meningkatkan kinerja finansialnya dan sebagai strategi dalam
mengambil keputusan manajemen.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penulis menempatkan diri sebagai Nasabah atau Investor yang mempunyai
dana untuk di investasikan, dan dari hasil analisa dengan Analisis Rasio keuangan
maka penulis dapat memilih dan menginvestasikan dana yang ada di satu

perusahaan perbankan yang terbaik,



BABV
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Setelah melakukan analsis rasio periode tahun 2008-2010 kepada keempat
bank diatas maka hasil kesimpulan terhadap kelima rasio kesehatan perbankan

tersebut adalah sebagai berikut :

1. BCA Berada di peringkat 1 (satu) karena dari kelima rasio yang
i bank-bank yang
lain.

2. Bank DANAMON Berada (dua), sebagai bank yang

cukup sehat.

5.2SA
1. Kepada BCA sebaiknya manajemen bank bisa meningkatkan nilai CAR
yang turun di tahun 2010, karena pada tahun 2008 dan 2009 nilai Rasio
CAR sangat baik, begitu juga dengan Rasio NIM yang nilainya turun
pada tahun 2010.
2. Kepada Bank Danamon untuk rasio LDR harus meningkatkan kwalitas

likuiditas dan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban keuangan.

31



3. Kepada BII, manajemen bank harus mengevaluasi setiap departemen yang
ada bagaimana supaya bisa meningkatkan keuntungan laba sebelum pajak,
BII harus mampu menaikkan rasio ROA, sehingga keuntungan bisa lebih
besar lagi jika.

4. Kepada Bank NIAGA walaupun Rasio LDR cukup sehat dan berada

diperingkat 1 (satu) dalam penilaian analysis rasio tetapi faktor

Rentabilitas juga harus diperhatikan, karena jika io BOPO menjadi

sangat besar akan membuat manajemen ah. Untuk Rasio

CAR, bank Niaga sudah cukup baik
5. Hendaknya dilakukan penelitia g sejenis dengan penelitian
ini dengan cara memperlua g 1an dengan menambah jumlah
bank untuk dianaligi n, maupun kedalaman analisisnya.
nakén periode amatan yang lebih panjang
akan diperoleh tingkat kesehatan bank yang

an lengkap. Seperti yang kita semua ketahui bahwa nanti akan

baru dari Bank Indonesia yang akan menambahkan faktor

‘S’ (Sensitivity to Market Risk) pada metode CAMEL. Atau yang dikenal
dengan nama CAMELS Rating System yang akan diberlakukan mulai
Januari 2012. PBI nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.
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